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Abstrak

Saat ini perusahaan bus yang menyediakan jasa akomodasi angkutan dalam menangani reservasi
dan penjualan tiket masih banyak yang menggunakan sistem tradisional dalam pel ayanannya dimana agen
yang ditunjuk akan mencatat pemesanan tiket dengan quota yang telah disesuaikan oleh kantor pusat, jika
ada penambahan quota untuk jurusan tertentu pada agen tertentu, maka agen itu harus meakukan
pengecekan ke agen lain atau kantor pusat untuk konfirmasi.

Proyek akhir ini bertujuan untuk membangun sebuah Web Services yang mampu mengelola
administrasi dari penjualan tiket bus, dimana penyedia layanan administrasi utamanya diletakkan di
kantor pusat dan para agen dari perusahaan bus cukup menyediakan sebuah device dan sebuah aplikas
klien yang dapat mengolah transaksi yang dikirimkan oleh Web Services tersebut. Dimana pada akhirnya
akan dihasilkan sebuah Aplication Programming Interface (API) dalam bentuk Web Services yang
menyediakan layanan untuk mengelola administrasi dari penjualan tiket bus. Web Services ini dibangun
dengan menggunakan .NET untuk script pemrogramannya, 11S untuk web server dan MySQL sebagai
database management system.

Katakunci : xml web service, administrasi, .NET, MySQL.

Abstract

Today, many of peoplein Indonesia use bus as the main transportation. Especialy in vacation or
in the travel day likeidul fitri. However, there are alot of the bus company still use the traditional way to
handle their reservation system for the customer. Every agent usually will record every transaction their
make by themself, if there would be new quota for spcia event, theiy must have confirmation to another
agent.

To support this system, for the better way, then we could an administration sistem using XML
Web Services, where web services as the main service place at the centrd office and the agent can use the
service using an application that can handle data from the web services. So, agent just take the
responsibility for the financial. They don’t have to confirm to another agent anymore, because it will
handle by the server.

Key words : xml web service, administrasi, .NET, MySQL.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

K eberadaan jasa transportasi bus bagi
masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi.
Terutama pada hari — hari libur sekolah dan
hari besar yang memang sudah menjadi tradis
untuk bepergian, dapat kita lihat banyak
masyarakat yang memanfaatken  jasa
transportas bus untuk akomodasi angkutan
darat. Hingga saat ini perusahaan bus yang
menyediakan jasa akomodasi angkutan dalam
menangani reservasi dan penjualan tiket masih
banyak yang menggunakan sistem tradisional
dalam pelayanannya yaitu setiap agen yang
ditunjuk akan mencatat pemesanan tiket
dengan quota yang telah disesuaikan oleh
kantor pusat, jika ada penambahan quota untuk
jurusan tertentu pada agen tertentu maka agen
tersebut harus menelpon ke agen lain atau
kantor pusat untuk mel akukan konfirmasi.

Meskipun beberapa perusahaan jasa
penjualan tiket bus ini sudah ada yang
menggunakan fasilitas on-line ha tersebut
masih dirasa kurang dan terbatas karena dalam
pembuatan aplikasinya masih harus dibatasi.
Untuk aplikasi-aplikass yang sudah ada,
pembuatan antara aplikas server dengan
aolikasi client harus menggunakan bahasa
pemrograman yang sama, hal ini dirasa kurang
efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka dibutuhkan sebuah layanan yang mampu
mendukung aplikas client yang dibangun oleh
berbagai bahasa pemrograman. XML Web
Services adalah layanan yang dirasa mampu
mengatas permasalahan tersebut. XML Web
Service itu sendiri merupakan jenis layanan
yang menggunakan XML sebagai format
dokumen dadam pertukaran data dan
menggunakan protokol http untuk komunikasi
datanya. Dengan menggunakan XML sebagai
format dokumennya akan memungkinkan Web
Services dalam berkomunikasi antar aplikasi
dan platform yang berbeda.

Dengan adanya Web Services yang
mampu mengelola administrasi dari penjualan
tiket bus ini, diharapkan dapat memudahkan
agen ddam melakukan pekerjaannya. Karena
para agen dari perusshaan bus cukup
menyediakan device dan sebuah aplikasi client
yang dapat mengolah transskss yang
dikirimkan oleh Web Services itu. Selebihnya
agen cukup menangani masalah keuangan sga
dan tidak perlu lagi untuk konfirmas,
pengecekan dan pembuatan laporan dalam
administrasi  penjualan, karena semua data
sudah langsung tersimpan daam database
server.

1.2 Perumusan Masalah

Dari penjelasan di atas maka
dapat dirumuskan permasaahan pokok
diantaranya adal ah:

1. Bagaimana membangun suatu
aplikasi Web Services yang dapa
mengelola administras penjuaan
tiket bus.

2. Bagaimana membangun aplikas
Web Services yang mampu
mendukung aplikasi dient yang
dibangun oleh berbagai bahasa
pemrograman.

3. Bagaimana membangun aplikas
client yang dapat menggunakan
Web Services dan mengolah data
dari hasil pemanggilan suatu
service.

1.3 Tujuan

14

15

Berdasarkan pada masalah yang telah
diidentifikasikan di aas, maka tujuan
Proyek Akhir ini adalsh membangun
sebush Web Services yang mampu
mengelola administras  penjualan tiket
bus.

Batasan M asalah

Daam Proyek Akhir ini, yang akan
dibahas adalah bagaimana membangun
suatu aplikasi Web Services yang dapat
mengelola administras dari  penjualan
tiket bus dengan baasan masaah sebagai
berikut :

1. Aplikes ini dibangun dengan
menggunakan .NET sebagai bahasa
pemrograman, IS sebagai web
server, MySQL sebagai database
management system, dan windows
XP Professional sebagai sistem
operas.

2. Tidak membahas keamanan untuk
sistem yang akan dikerjakan.

Metodel ogi

Metode yang akan dipakai untuk
menyel esaikan masalah dalam
membangun Web Services ini adaah
dengan menggunakan pendekatan
Rational  Unified Process. Bahasa
pemodelan yang dipakai adalah dengan
menggunakan notasi Unified Modelling
Language (UML).

Sebagai redlisasi untuk mencapai

tujuan dan memecahkan masaah,
dilakukan langkah langkah sebaga
berikut:

1. Studi Literatur
Bertujuan untuk mempelgjari dasar
teori dari literatur-literatur mengena
Web Services, berupa pengetahuan
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mengenai  Web  Services, Smple
Object Access Protocol (SOAP),
Extensible Markup Language (XML),
Web Service Description Language
(WSDL), Universal Description,
Discovery, and Integration (UDDI),
dan Anatomi  Kehidupan Web
Services.

2. Penddaman materi dan andisis
kebutuhan perangkat lunak yang akan
dibangun.

3. Perancangan Pemecahan Masalah
Merancang pengembangan perangkat
lunak melalui metode Object Oriented
dengan pendekatan Rational Unified
Process

4. Implementas
Mengimplementasikan pembangunan
Web Services serta program client
yang akan menggunakan web service
ini

5. Andisis dan evaluasi
Méeliputi Analisis sistem dan Andlisis
kebutuhan perangkat lunak yang akan
dibangun.

6. Implementas perangkat lunak dan

evauas (uji coba)
Bertujuan mengimplementasi kan hasil
perancangan yang tel ah dil akukan dan
diadakan pengujian terhadap web
service yang telah dibuat.

Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini akan disusun
berdasarkan  sistematika pembahasan
sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

BAB | menguraikan tentang latar
belakang dari pembuatan perangkat lunak,
rumusan masalah, batasan dari masalah
yang timbul, tujuan, dan Sstematika
penulisan yang digunakan.

BAB |1 DASAR TEORI

BAB |l mengurai kan tentang berbagai
teori yang mendukung pengembangan
Web Services mengunakan Microsoft
Visua Studio C#.NET 2005

BAB 111 ANALISA DAN
PERANCANGAN

BAB Il menguraikan tentang analisis
kebutuhan dan perancangan perangkat
lunak yang akan dibangun pada Proyek
Akhir ini.

BAB IV IMPLEMENTASI

Bab IV beris tentang implementas
perangkat lunak yang dirancang pada bab
1.

BAB V PENUTUP

BAB V berisi tentang kesimpulan dari
sistem yang dibuat serta saran untuk
pengembangan sistem yang lebih baik.

2. Dasar Teori

2.1 eXtensible Markup Language (XML)

Extensible Markup  Language
(XML) merupakan sdah satu meta-
markup language yang berupa teks
biasa seperti dokumen HTML. Namun
XML dapat menyediakan format tag
yang dapat kita tentukan sendiri untuk
menggambarkan data secara terstruktur.
XML menyediakan fasilitas untuk
pendeklarasian is data yang dimuat
dalam dokumen XML secara |ebih tepa
dan memberi hasl pencarian yang lebih
bailk untuk aplikas dengan platform
apapun. Sebagai tambahan, XML dapa
mendukung kelahiran aplikasi generasi
baru ddam hal manipulas data yang
berbasis web.

Katakata (tag) pada XML mash
dapat diperluas dengan ditambah kata
kata baru disamping kata-kata yang
telah ada. XML merupakan bahasa
mark-up yang digunakan sebaga
standar pertukaran dokumentasi oleh
berbagai perusahaan dunia. Kelebihan
XML sebaga alat representas data
antara lain sebagai berikut :

1. XML memang didesan untuk
memuat informas data secara
terstruktur

2. XML memiliki kompatibilitas lebih
baik daripada HTML

3. XML memiliki fungsi search yang
lebih tepat

4. XML fleksible dan multiplatform

2.2 Web Services

Web Services merupakan sadlah satu
bentuk implementasi dari arsitektur modd
aplikasi N-Tier yang berorientasi layanan.
Perbedaan  Web  Services  dengan
pendekatan N-Tier lainnya addah dari
segi  infrastruktur dan dokumen yang
digunakan sebagai format pertukaran data
Dadam implementasinya, Web Services
tidak mempunyai tampilan, karena Web
Services termasuk ddam Business-Service
tier. Artinya didalam Web Services hanya
tersedia fungsi-fungsi yang nantinya dapat
digunakan oleh aplikasi lainnya

Web Services menggunakan XML
sebagai format  dokumen  dalam
melakukan pertukaran datanya Karena
XML merupakan suatu format dokumen



2.3

yang berbasis teks, maka Web Services
memungkinkan berlangsungnya
komunikasi antar aplikas yang berbeda
dengan platform yang berbeda pula. Web
Services dapat diimplementasikan dalam
berbagai jenis  plaform  dengan
menggunakan bahasa pemrograman apa
pun, dan bisa digunakan oleh berbagai
aplikass  yang menggunakan bahasa
pemrograman apapun dengan platform
apapun juga. Selama aplikasi tersebut
dapat berkomunikasi dengan Web Services
menggunakan protokol-protokol
komunikasi. Termasuk HTTP, XML,
SOAP, UDDI (Universa Description
Discovery and Integration), dan WSDL
(Web Services Description Language).

Berikut  gambaran  sederhana
konsep Web Services serta
keterhubungan antara Web Services
dengan aplikasi Client maupun Server

Gambar 2.1 Web Services Concepts

Simple Object Access Protocol (SOAP)

SOAP addah sebuah protokol yang
menyediakan sebuah cara standar untuk
memaketkan pesan dadam lingkungan
terdistribus yang menggunakan XML,
dan memfasilitass komunikasi bergaya
RPC (Remate Procedure Call) antara
Remote Client dan Server. SOAP
merupakan dokumen XML yang mengatur
baga mana request dan respons dari suatu
web services akan bekerja. SOAP
menggunakan teknologi XML untuk
menggambarkan suatu kerangka extensible
messaging yang menyediakan konstruksi
pesan yang dapat  dipertukarkan
menggunakan beberapa protokol dasar
seperti HTTP, FTP, SMTP aau yang lain.
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Gambar 2. 1 Sistem Pesan SOAP sederhana

Pesan yang dikirim antara SOAP
sender dan SOAP receiver disebut SOAP
Message atau SOAP Envelope.
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Gambar 2. 2 Model Pertukaran Pesan Request / Response
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2.6

Web Services Description Language
(WsSDL)

WSDL merupakan suatu dokumen
XML yang menjdaskan method-method
apa sga yang tersedia daam suatu web
services, parameter apa sga yang
diperlukan untuk memanggil suatu
method, dan apa hasil dari method yang
akan dipanggil. Sintaks dokumen WSDL.

Web Services Pada Platform .Net

Dengan menggunakan platform .Net,
banyak sekali kemudahan yang dapat
dipeoeh, dimana user tidak lagi
dipusingkan dengan detail proses untuk
memformat dan mengirim data dengan
menggunakan protokol SOAP. Selain itu
dukungan Common Language Runtime
memungkinkan untuk membangun Web
Service dengan menggunakan berbaga
macam bahasa yang disediakan seperti
C++, VB, C#, Jt.

Struktur Bahasa C# Untuk
Membangun Sebuah Web Service

Microsoft C# adalah salah satu bahasa
baru yang diperkenalkan dalam platform
Net, yang dirancang untuk membangun
aplikasi-aplikasi enterprise  maupun
aplikas standar yang tentunya aplikas
tersebut harus berjalan diatas .Net
Framework. Sebagal evolusi dari bahasa
pemrograman C dan C++, C# menygjikan
sebuah bahasa yang lebih simple,modern,
dan yang paling menjadi ciri khas dari
semua bahasa pemrograman dalam
platform .Net adalah sifatnya yang Object
Oriented. Konsep Object Oriented inilah
yang menjadikan struktur bahasa C#
sangat simple dan mudah untuk dipahami.
Untuk melakukan pengembangan research
ini ke Web Service, yang dibangun daam
bahasa pemrograman yang lain, daam
.Net Framework-pun akan sangat mudah
karena struktur dari bahasa-bahasa dalam
.Net sangatlah mirip bahkan secara umum
sama, terutama untuk VB dan J# .Net.



Berikut adalah gambaran stuktur
block-block dari bahasa pemrograman C#
yang sangat sederhana dan mudah
dipelgjari:

3. Analisa dan Perancangan

Analisa Sistem

3.1.1 Sistem Lama

Sistem administrasi penjualan tiket
bus yang ada selama ini masih diterapkan
secara manual atau dengan kata lain masih
menggunakan kertas arsp  sebaga
penyimpanan data penumpang. Selain itu,
arsip di ssmpan s masing — masing agen
daam format yang ditentukan, dan ada
kaanya agen memiliki format sendiri.
Sehingga jika kantor pusat menginginkan
semua data yang ada di setiap agen untuk,
maka dipelukan waktu untuk menyamakan
format yang ada sebelum disatukan.

Di samping masdah pengarsipan dan
penyimpanan data, sistem penjualan tiket
yang telah bejadan sdama ini juga
mengadami satu masalah klasik. Masdah
ini  menyangkut tentang reservas di
masing — masing agen. Setiap agen yang
ditunjuk, aken mencatat pemesanan tiket
dengan quota yang telah disesuaikan oleh
kantor pusat, jika ada penambahan quota
untuk jurusan tertentu pada agen tertentu
maka agen tersebut harus menelpon ke
agen lain atau kantor pusat untuk
melakukan konfirmasi. Hal ini sering kali
terjadi terutama disaat - saat angkutan
darat banyak dibutuhkan oleh masyarakat
seperti hari besar dan hari libur nasional.

3.1.2 Sistem Baru dengan menggunakan

Web Services

Dari beberapa permasdahan yang
sering dihadapi oleh beberapa agen
penjudan tadi. Maka disini penulis ingin
mencoba untuk membentuk suatu sistem
baru yang mampu memberikan solusi
yang tepat, handa dan mudah untuk
digunakan. Dari sekian banyak pilihan
yang tersedia untuk membuat sistem yang
baru, pilihan jatuh kepada pembuatan
sistem dengan menggunakan  Web

Services. Adapun beberapa penjelasan

yang dapat menjadi alasan kenapa jatuh

pilihan kepada Web Services :

- Sistem administras penjudan tiket
yang memiliki banyak agen akan
lebih handal dan terstruktur jika
menggunakan aplikasi client — server.
Daam hal ini Web Services yang akan
bertindak sebaga server yang akan
diletakkan dipusat dan aplikas yang

dimiliki oleh masing — masing agen
yang akan menjadi kliennya. Secara
garis besar dapa kita liha pada
gambar berikut ini :
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Gambar 3.1 software architecture

Web Services menggunakan protokol
http sebaga komunikas  data,
sehingga perusahaan bus yang ingin
menggunakan sistem ini tidak perlu
lagi untuk membangun jaringan
pribadi antara pusat dengan para
agent.

Web Services menggunakan XML
sebaga format dokumen dalam
melakukan  pertukaran  datanya.
Karena XML merupakan suatu format
dokumen yang berbasis teks, maka
Web Services memungkinkan
berlangsungnya komunikasi  antar
aplikass yang berbeda dengan
platform yang berbeda pula dan dapat
menghemat waktu dalam komunikas
antara aplikas dengan service
penyedia.

Dari  penjelasan diatas  dapa
disimpulkan bahwa dengan menggunakan
Web Services perusahaan yang ingin
menerapkan sistim ini tidak perlu lagi
untuk membangun jaringan pribadi yang
membutuhkan biaya yang sangat besar.
Disamping itu Web Services tidak
bergantung kepada satu platform dan satu
device sga. Ha ini akan memberikan
kemudahan kepada perusahaan yang ingin
menerapkan sistem ini untuk membuat
aplikasi klien sesuai dengan yang
dinginkan tanpa harus tegantung kepada
satu platform khusus dan device tertentu.
Perusahaan tidak diwgjibkan  untuk
menyediakan media komputer sebagai
klien. Mereka juga dapat menggunakan
medialain seperti : SmartPhone, PDA dan
media mobile lainnya.

Adapun service — service yang
disediakan oleh Web Service ini adalah
sebagal berikut :

Service Ticket
- Jadwal Keberangkatan
- Info Terbaru
- Pemesanan Tiket
Service Agen
- Jadwal Keberangkatan



- Info Terbaru

- Pemesanan Tiket

- Edit Pemesanan Tiket

- Aktivas Pemesanan Tiket
Service Moderator

- Admnistrasi Jadwal

K eberangkatan

- Administras Info

- Administras data Agen

- Administrasi dataBus

Perancangan Sistem

3.21 ldentifikasi Kebutuhan Sistem

Web Service Penyedia Layanan
Administras pada Penjualan Tiket Bus ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sebagai berikut :

1. Web Services ini dapat melakukan
pemesanan tiket.

2. Web Services ini dapat
menampilkan jadwal keberangkatan
yang ada.

3. Web Services ini dapat
menampilkan semua info terbaru
yang tdah di simpan kedalam
database.

4. Web Services ini dapat melakukan
admisnitrasi data jadwal
keberangkatan baik itu berupa
input, update dan penghapusan
data.

5. Web Services ini dapat melakukan
admisnitrasi data info perusahaan
baik itu berupa input, update dan
penghapusan data.

6. Web Services ini dapat melakukan
admisnitrasi data agen penjual baik
itu berupa input, update dan
penghapusan data.

7. Web Services ini dapat melakukan
admisnitrasi data bus yang ada baik
itu berupa input, update dan
penghapusan data.

3.2.2 Spesifikas Perangkat L unak

Berikut merupakan daftar spesifikas
perangkat lunak yang digunakan dalam
pembangunan sistem :

1. Microsoft Visua Studio C# .NET

2005
2. Sistem Operas Windows XP
Professional Service Pack 2

3. DBMSMySQL 5.0.18

4. MySQL-Front

5. J2SDK 1 5 0 _06 with NetBeans

5.0 integrity

6. 1ISServer5.1

3.2.3 Spesifikas Perangkat Keras

Spesifikas perangkat keras yang
digunakan dalam pembangunan sistem
adalah :

1. Processor AMD Athlon XP 2600+
2. Memori 512 MB DDR
3. Hard Disk:

1. 500 MB ruang kosong pada
drive system, 1,5 gigabytes
(GB) ruang kosong pada drive
installas.

2. 19 GB ruang kosong jika
menginginkan adanya
dokumentass MSDN Library
July 2005.

4. Display VGA (1024x768) atau

yang lebih tinggi dengan 256

warna.

3.2.4 Perancangan Perangkat L unak

Perancangan perangkat lunak
dideskripsiken dengan model andlisis
menggunakan diagram use case serta
dilanjutkan dengan model desain. Andlisis
digunakan untuk pemetaan awal mengena
perilaku yang diisyaratkan system aplikas
ke dadam eemen-elemen pemoddan.
Untuk membantu perancangan dan
melengkapi dokumentasi  perancangan,
digunakan tool Rational Rose 2000 yang
mendukung perancangan dengan basis
UML.

3.24.1 UseCaseDiagram

Diagram use case menjelaskan
manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan yang berada diluar sistem
(actor). Diagram ini  menunjukkan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan
bagaimana sistem berinteraks dengan
dunialuar.

Berdasarkan kebutuhan yang telah
discbutken di aas, maka dapat
digambarkan use case diagram yang
menjelaskan  hubungan antara kasus
dengan aktor. Use Case Diagram terdiri
atas 9 use case dengan 3 aktor.




Gambar 3.2 Use Case Diagram

3.24.2 System Sequence Diagram

3.24.3 ClassDiagram

Gambar 3.29 Class Diagram
3.24.4 Activity Diagram

3.24.5 Deployment Diagram
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Gambar 3.32 Depl oyment Diagram

3.24.6 Entity Relationship Diagram

4. Implementas dan Pengujian Sistem

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

Pembangunan  sebuah  perangkat
lunak, setelah melalui proses andisa dan
perancangan maka akan diikuti dengan
proses implementas dan tentunya
melakukan penguijian terhadap kinerja dari
sistem atau perangkat lunak tersebut,
sehingga dapat ditelusuri apabila terjadi
kesdlahan bak daam perancangannya
maupun dalam i mplementasinya.

Lingkungan I mplementasi
Berikut adalah stuktur g stem untuk
implementasi beserta pengujian:

"?’% [

Gambar 4.1 Struktur implementasi

Perangkat Keras
Berikut ini adalah spesifikas
perangkat keras yang digunakan :
Processor AMD Barton 2600+
1,92GHz
Memory DDR 512MB
Harddisk 80GB

Perangkat L unak
Sedangkan perangkat lunak
pendukung yang digunakan adalah:
- Microsoft Windows XP

Professional SP2
Microsoft Internet Information
Service 5.1
Microsoft .NET Framework v2.0
MySgl Database 5.0.18
Java Runtime Environment 1.5.0

Implementas Sistem

Web service yang dibangun akan
diimplentasikan dalam sebuah Web Server
dengan menggunakan I1S Server 5.1 dan
sistem operas Microsoft Windows XP
Professional yang didukung oleh .NET
Framework, dimana nantinya akan dapat
dikonsumsi oleh berbaga  macam
platform. Client yang akan memanfaatkan
service-service yang disediakan, harus
mampu mengolah data yang dikembalikan
dalam bentuk XML.

Spesifikasi Proses Sistem



Web service yang dibangun bertujuan
untuk memberikan kemudahan dalam
melakukan administrasi penjualan tiket
bus. Dengan service-service yang
disediakan, diharapken Client dapat
dengan mudah untuk melakukan semua
aktivitas yang berhubungan dengan
penjualan tiket bus. Sistem pada client
dapat berupa aplikass web meupun
aplikas desktop yang tentunya harus
mendukung  format pertukaran data
XML.

4.6 Metode Uji Coba Sistem

Penguijian pada sistem akan dilakukan
pada  kesduruhan  sistem. Untuk
memeriksa apakah sistem telah bekerja
dengan semestinya atau tidak Antara lain
dengan memeriksa setiap service yang
disediakan. Metode uji yang digunakan
adalah dengan menggunakan contoh
aplikas client sederhana yang
menggunakan  seluruh  service yang
disediakan oleh Web Serviceini.

4.7 Pengujian Sistem
Untuk pengujian Web Service ini,
dilakukan dengan dua carayaitu :
Dengan memanggil langsung method
— method yang ada dan dengan
menggunakan aplikas client sederhana
untuk masing — masing service yang
tersedia.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melaui tahap
perancangan, redisas dan pengujian,
maka dapat ditarik kessmpulan bahwa
Web  Service Penyedia Layanan
Administras pada Penjualan Tiket Bus
ini :

1. Menggunakan protokol  http
sebagai komuni kasi data,
sehingga tidak perlu lagi untuk
membangun  jaringan  pribadi
dalam implementasinya.

2. Memilki 3 service utama :

- Service Ticket
- Service Agen
- Service Moderator

3. Menyediakan sebuah application
programming interface (API)
dalam bentuk web services yang

menyediakan layanan
administrasi penjualan tiket bus.

5.2 Saran

(1]

(2]

(3]
[4]

(9]

(6]

(7]

(8]

(9]
[10]

[11]

[12]

[13]

Saran bagi pengembangan aplikas
Web  Service Penyedia Layanan
Administrasi pada Penjualan Tiket Busini
adalah :

Dalam pengembangan web service
penyedia layanan administrasi penjualan
tiket bus ini baru di implementasikan pada
sdah sau DBMS sga Untuk
pengembangannya dapat di buat agar bisa
mendukung lebih banyak lagi DBMS
sehingga perusshaan yang  ingin
menerapkan web service ini, dapa dengan
bebas memilih DBMS yang diinginkan.
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